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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana remaja memaknai budaya korupsi yang digambarkan
dalam ceritafilm "Pssst... Jangan Bilang Siapa-Siapa’, dengan memaknal pesan secara dominan
(dominant), berlawanan (oppositional) atau negosiasi antara keduanya (negotiated) yang dikaitkan dengan
tipe komunikasi keluarga consensual, pluralistic, protective atau laissez-faire. Remaja merupakan khalayak
aktif yang memiliki interpretasi berbedabeda terhadap pesan dalam teks film. Di sisi lain, remaja merupakan
bagian dari interpretive communities yang memiliki pemahaman kolektif terhadap budaya korups

sebagai mana disampaikan dalam film.

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis dengan pendekatan kualitatif. M etode pengumpulan
data yang dilakukan adalah wawancara mendalam kepada narasumber remaja yang merupakan pelgar SMA.
Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa pemaknaan remaja terhadap pesan dalam film bergantung pada
bagaimana konteks dan ruang lingkup perilaku korupsi tersebut. Peran ayah dan ibu dalam keluarga,
komunikas dan nilai yang dibagikan dalam keluarga, nilai bersama dalam kelompok rekan sebaya, media
massa dan instansi sekolah memiliki peran dalam membentuk pemahaman dan perilaku anti-korupsi remaja.

The purpose of this research is to understand how teenagers interprete corruption culture that constructed in
the movie "Psst... Jangan Bilang Siapa- Siapa’, which could make a dominant, oppositional or negotiated
reading, which correlated with the type of family communication such as consensual, pluralistic, protective
atau laissez-faire. Teenagers as active audience who have different reading to the content of the movie. In
the other side, teenagers as interpretive communities have collective understanding toward corruption
culture as constructed in the movie.

This research used qualitative approach based on constructivist paradigm. The data was collected with in-
depth interview method to selected high-school students. The result of this study indicate that interpretation
of the teenagers toward the message of the movie depend on how the context of the corruption itself. The
roles of father and mother within the family, conversation and conformity in the family, shared meaning in
peer communities, mass media and school institution have a significant influence to form the anti-
corrupctions value and behavior.
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